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BASED ON DEMAND RESPONSE INCENTIVES AND BUNDLING
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ABSTRACT

This research seeks to establish a new model for information service. financing
schemes by considering utility functions to measure. heterogeneous consumer
satisfaction. The. model used is developed by involving a combination of the.
reverse. charging model, with a demand response. model and heterogeneous
incentives, and considering user service. quality measured by a quasi-linear utility
function. The. study was solved as a Mixed Integer Non Linear Programming
(MINLP) problem. The. incentive. financing scheme. is applied to the. local data
server, including traffic at peak and off-peak hours. The. optimal results in the.
quasi-linear utility function internet incentive financing model are. compared with
the. optimal results in the. reverse charging model with a combination of bundling
models to obtain the. optimal solution obtained by the. Internet Service. Provider
(ISP). This internet incentive. financing model is solved using the. LINGO 13.0
application. Based on the analysis that has been done, the. results of this study
show that the internet incentive. financing model with a quasi-linear utility
function produces an optimal solution obtained by using traffic data at peak hours
and traffic at off-peak hours using the. flat fee. financing scheme. in case. 1 (KB,
increased x increased). The. optimal solution on the. use. of traffic data during peak
hours and off-peak hours has an objective. value. of IDR70.715,69/kbps with 43
iterations and IDR59.545,78/kbps with 43 iterations.

Keywords: Reverse Charging, Demand Response, Heterogeneous Incentives,
Quasi-Linier, Internet Service Provider
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membentuk model baru pada skema pembiayaan
layanan informasi dengan mempertimbangkan fungsi utilitas untuk mengukur
kepuasan konsumen heterogen. Model yang digunakan dikembangkan dengan
melibatkan gabungan model reverse charging, dengan model demand response.
dan insentif heterogen, serta mempertimbangkan kualitas layanan konsumen yang
diukur dengan fungsi utilitas quasi-linier. Penelitian ini diselesaikan sebagai
masalah Mixed Integer Non Linear Programming (MINLP). Skema pembiayaan
insentif diterapkan ke. server data lokal, termasuk traffic pada jam sibuk dan jam
tidak sibuk. Hasil optimal pada model pembiayaan insentif internet fungsi utilitas
quasi-linier dibandingkan dengan hasil optimal pada model reverse charging
dengan kombinasi model bundling untuk mendapatkan solusi yang optimal yang
diperoleh oleh Internet Service. Provider (ISP). Model pembiayaan insentif
internet ini diselesaikan dengan menggunakan aplikasi LINGO 13.0. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembiayaan insentif internet dengan fungsi utilitas quasi-linier menghasilkan
solusi optimal yang diperoleh dengan konsumen data traffic pada jam sibuk dan
traffic pada jam tidak sibuk menggunakan skema pembiayaan flat fee. pada kasus
1 (KBy; meningkat x meningkat). Solusi optimal pada konsumen data traffic pada
jam sibuk dan jam tidak sibuk nilai objektif sebesar Rp70.715,69 /kbps dengan 43
iterasi dan Rp59.545,78/kbps dengan 43 iterasi.

Kata Kunci : Reverse Charging, Demand Response, Insentif Heterogen,
Quasi-linier, Internet Service Provider
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era sekarang ini, perkembangan teknologi informasi khususnya
internet, telah menjadikan internet sebagai kebutuhan dasar masyarakat modern.
Hampir semua masyarakat mengakui konsumen internet merupakan kebutuhan
yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Konsumen internet dapat
disebut sebagai langkah awal yang diperlukan dalam pengumpulan informasi.
Komponen dari konsumen internet adalah penyedia layanan yang dikenal sebagai
penyedia layanan Internet atau dapat disebut dengan Internet Service. Provider
(ISP) (Maghfiroh, 2024). Menurut Nurajizah et al. (2020), ISP merupakan entitas
usaha atau perusahaan yang beroperasi dalam bidang penyediaan layanan akses
internet. Untuk menghasilkan pendapatan bagi ISP, diperlukan model pembiayaan
yang terstruktur. Sistem pembayaran yang diterapkan diharapkan dapat
memberikan kepuasan optimal bagi pihak ISP sebagai penyedia layanan tersebut.
Peningkatan jumlah konsumen internet mengakibatkan tuntutan terhadap ISP juga
akan semakin besar (Puspita et al., 2020). ISP memiliki fungsi diantaranya
menyediakan layanan koneksi internet serta pengalihan dari jaringan 3G ke 4G
yang disesuaikan dengan lokasi konsumen, dengan kualitas layanan yang diatur
melalui model reverse charging.

Model reverse charging merupakan model pengenalan kualitas layanan,
dan kecepatan akses konsumen (Syam et al. 2023). Model reverse charging
berfokus pada penagihan satu arah yang hanya dilaksanakan oleh satu ISP kepada

pelanggannya, sehingga tidak membuka kesempatan bagi ISP lainnya untuk



menerapkan sistem reverse charging (Puspita et al. 2020). ISP perlu
menyediakan kualitas layanan atau Quality of Service (QoS) yang optimal bagi
para konsumen serta menawarkan skema pembiayaan internet yang dapat
meningkatkan keuntungan. Ada tiga model penetapan harga untuk layanan
informasi, yaitu flat fee, usage-based, dan two-part tariff. Skema flat fee.
didasarkan pada paket berlangganan yang ditawarkan oleh ISP, sedangkan skema
usage-based bergantung pada penggunaan jaringan harian konsumen, adapun
model two-part tariff mengharuskan konsumen membayar biaya berlangganan
dengan pembayaran yang didasarkan pada konsumsi konsumen (Puspita et al.
2020).

Demand Response. (DR) merupakan penyesuaian konsumen internet
berdasarkan perilaku konsumen atau biasa disebut sebagai respond, yang
kemudian menyesuaikan diri dengan perubahan harga internet dari waktu ke.
waktu, atau pemberian insentif jika konsumen yang bersangkutan bersedia
membatasi konsumen internet (Guelpa and Verda, 2021). Program DR dibagi
menjadi dua kategori yaitu program DR berbasis harga dan program DR berbasis
intensif. Program DR berbasis harga merupakan konsumen yang dikenakan harga
yang berbeda pada waktu konsumsi. Di sisi lain, program DR berbasis insentif
mengacu pada program yang memberikan penghargaan kepada konsumen yang
berpartisipasi dan mengurangi konsumsi mereka selama jam sibuk (Luciana et al.,
2020). Meskipun umumnya diasumsikan bahwa konsumen yang berpartisipasi
dalam program ini berpotensi mendapatkan keuntungan finansial, program ini juga
dapat memberikan dampak positif lainnya bagi lingkungan, seperti meningkatkan

jumlah energi yang baru diproduksi (Maghfiroh, 2024). Untuk mencapai hasil



yang optimal, diperlukan skema insentif yang mempertimbangkan keragaman
karakteristik konsumen. Konsep ini dikenal sebagai insentif heterogen, yang
dirancang agar sesuai dengan perbedaan preferensi, pola konsumsi, dan respons
konsumen terhadap insentif yang ditawarkan. Insentif Heterogen ditujukan untuk
konsumen heterogen yang difokuskan untuk mengembangkan Insentif Heterogen
pada konsumen heterogen sehingga ISP dapat mencapai keuntungan yang
maksimal. Dalam hal ini, penyedia layanan berusaha untuk menyediakan layanan
konsumen yang optimal dengan meningkatkan kepuasan konsumen mereka. ISP

memprioritaskan fungsi utilitas untuk memaksimalkan manfaat.

Utilitas dapat didefinisikan sebagai preferensi untuk merumuskan suatu
keputusan sehubungan dengan nilai tertentu dengan meminimalkan risiko
(Puspita et al., 2024). Ada beberapa jenis fungsi utilitas, termasuk Cobb Douglas,
Perfect Substitutes, Quasi-linier, dan Bandwidth. Fungsi utilitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah fungsi utilitas Quasi-linier untuk menurunkan tingkat
kepuasan konsumen. Selain fungsi utilitas, faktor lain yang diperlukan untuk
meningkatkan perhatian konsumen dalam menggunakan layanan informasi adalah
penambahan bundling pada tiga model pembiayaan layanan informasi yaitu, flat
fee, usage-based dan two-part tariff untuk konsumen heterogen. Hal ini dilakukan
sebagai studi pengembangan untuk mengoptimalkan model skema pembiayaan
layanan informasi dengan mempertimbangkan bundling, serta menggabungkan
fungsi utilitas Quasi-Linier dan model reverse charging. Model yang diusulkan
dalam penelitian ini dirancang untuk memberikan insentif berbasis DR, di mana
konsumen merespons sesuai dengan struktur harga dan manfaat yang diterima.

Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan skema pembiayaan yang lebih



efisien dan fleksibel dalam menyesuaikan variasi permintaan konsumen layanan
informasi, serta mengakomodasi preferensi dan keterbatasan anggaran konsumen
melalui konsep bundling. Penelitian ini menggunakan data server lokal traffic
digilib di Politeknik Sriwijaya dengan model skema pembiayaan layanan
informasi, yang berupaya membentuk model baru dari mekanisme. harga insentif
dengan model reverse charging beserta DR dan Insentif Heterogen dengan
mempertimbangkan fungsi utilitas Quasi-Linier dengan tambahan bundling
menggunakan data traffic digilib. Model yang dibentuk menggunakan kombinasi
fungsi utilitas, optimasi masalah konsumen, dengan skema pembiayaan flat fee,
usage-based dan two-part tariff. Model modifikasi diterapkan untuk konsumen
heterogen high end dan low end. Untuk mencapai solusi optimal, model tersebut
diformulasikan sebagai masalah Mixed Integer Nonlinear Programming (MINLP)
dan dipecahkan dengan bantuan LINGO 13.0.

Model modifikasi yang dirancang diharapkan mampu memaksimalkan
pendapatan ISP dengan mempertimbangkan kepuasan konsumen terhadap
layanan yang disediakan melalui skema pembiayaan berdasarkan fungsi utilitas
Quasi-Linier dan penambahan bundling. Dalam model ini, terdapat beberapa
skema yang berfungsi sebagai tingkat kepuasan konsumen terhadap konsumen
layanan. Skema pembiayaan mencakup cara ISP mengenakan biaya kepada
konsumen, yang dapat berupa biaya tetap serta biaya berdasarkan konsumen.
Setiap skema memberikan dampak yang berbeda terhadap pendapatan dan
kepuasan konsumen. Penambahan bundling memungkinkan ISP untuk
menggabungkan beberapa layanan dalam satu paket dengan harga yang lebih

kompetitif, serta meningkatkan konsumen layanan yang kurang diminati jika



ditawarkan bersama layanan yang lebih menarik. Model yang dirancang
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas jasa

layanan dan menawarkan harga yang optimal bagi konsumen.

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimana memodelkan improved pembiayaan insentif pada layanan
informasi berbasis DR dan insentif heterogen menggunakan kombinasi model
reverse. charging dan fungsi utilitas Quasi-Linier dengan penambahan
bundling pada tiga skema pembiayaan layanan informasi flat fee, usage-based
dan two-part tariff untuk konsumen heterogen?

2. Bagaimana menentukan solusi model improved pembiayaan insentif pada
layanan informasi berbasis DR dan insentif heterogen menggunakan
kombinasi model reverse. charging dan fungsi utilitas Quasi-Linier dengan
penambahan bundling pada tiga skema pembiayaan layanan informasi flat fee,

usage-based dan two-part tariff untuk konsumen heterogen?

1.3 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini dibatasi pada 2 jaringan dan 2 kelas layanan. Model

diaplikasikan ke dalam data traffic pada 2 periode waktu, yaitu jam sibuk dan jam
tidak sibuk.
1.4 Tujuan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut
1. Mengembangkan model improved pembiayaan insentif pada layanan

informasi berbasis DR dan insentif heterogen dengan menggunakan

kombinasi model reverse. charging dan fungsi utilitas Quasi-Linier, serta



mempertimbangkan bundling pada tiga skema pembiayaan layanan informasi
(flat fee, usage-based, dan two-part tariff) untuk konsumen heterogen.

2. Menentukan solusi optimal untuk model improved pembiayaan insentif pada
layanan informasi berbasis DR dan insentif heterogen dengan menggunakan
kombinasi model reverse charging dan fungsi utilitas Quasi Linier, serta
mempertimbangkan bundling pada tiga skema pembiayaan layanan informasi

(flat fee, usage-based, dan two-part tariff) untuk konsumen heterogen.

1.5 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian lain,

terkait bidang studi optimasi.
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